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SUMMARY 

AZZAHRA SAMANTHA. Survival Strategy of Farmers Affected by Floods on 

Paddy Fields in Danau Rata Village Sungai Rotan District Muara Enim Regency 

(Supervised by NURILLA ELYSA PUTRI). 

South Sumatra is the province that occupies the first position in Indonesia 

that has experienced many natural disasters. This flood natural disaster caused 

various forms of losses, one of which was in Muara Enim Regency, precisely in 

Danau Rata Village, Sungai Rotan District. In Danau Rata Village, there was a 

flood disaster that caused paddy fields to be flooded, which hindered rice farmers 

from making a living and caused economic losses, namely a decrease in income 

due to floods. This study aims to (1) Identifying the conditions and causes of 

floods on paddy fields in Danau Rata Village, Sungai Rotan District, Muara Enim 

Regency, (2) Analyzing the household income of rice farmers, (3) Analyzing 

survival strategies carried out by rice farmers due to floods. This research was 

carried out in October 2022 in Danau Rata Village, Sungai Rotan District, Muara 

Enim Regency using the survey method. The results of this study show that (1) 

Flooding in Danau Rata Village occurs within a period of 1-4 months with flood 

heights on rice fields varying from 0.5 to 2 m. The most dominant causes of 

flooding are other causes, namely clogged rivers, high rainfall, river tides and no 

drainage with a percentage of 45.16%. (2) The average household income earned 

by farmers is Rp.36,668,510,-/lg/yr. The lowest income was obtained from rice 

farming work, which was 6.10% and farming work other than rice (rubber) which 

was 36.08% and the highest income was obtained from non-farm work, which 

contributed 61.20%. The main job of farmers, namely rice farming, cannot be 

done optimally because floods that hit paddy fields cause farmers to experience 

crop failure and crop failure so that farmers switch to non-farming jobs. (3) The 

survival strategy carried out by farmers affected by floods is to use active 

strategies, passive strategies, and network strategies. From these three strategy 

indicators, an average score of 11,54 with moderate criteria was obtained. Farmers 

in Danau Rata Village make more savings by reducing household expenses and 

looking for side jobs both in farming businesses other than rice and outside the 

farming business. 

Keywords: floods, household income, rice fields, survival strategies. 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

RINGKASAN 

AZZAHRA SAMANTHA. Strategi Bertahan Hidup Petani yang Terdampak 

Banjir pada Lahan Sawah di Desa Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan 

Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh NURILLA ELYSA PUTRI). 

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang menduduki posisi pertama di 

Indonesia yang mengalami banyaknya bencana alam banjir. Bencana alam banjir 

ini menyebabkan berbagai bentuk kerugian, salah satunya yaitu di Kabupaten 

Muara Enim tepatnya di Desa Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan. Di Desa 

Danau Rata terjadi bencana banjir yang menyebabkan lahan sawah tergenang 

sehingga menghambat petani padi dalam mencari nafkah dan menyebabkan 

kerugian ekonomi yaitu penurunan pendapatan akibat banjir. Penelitian ini 

bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi kondisi dan penyebab banjir pada lahan 

sawah di Desa Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim, (2) 

Menganalisis pendapatan rumah tangga petani padi, (3) Menganalisis strategi 

bertahan hidup yang dilakukan petani padi akibat banjir. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 di Desa Danau Rata Kecamatan Sungai 

Rotan Kabupaten Muara Enim dengan menggunakan metode survey. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Banjir di Desa Danau Rata terjadi dalam 

kurun waktu 1- 4 bulan dengan ketinggian banjir pada lahan sawah yang 

bervariasi yaitu 0,5 – 2 m. Penyebab banjir yang paling dominan adalah penyebab 

lainnya yaitu sungai yang tersumbat, curah hujan yang tinggi, air pasang sungai 

dan tidak memiliki drainase dengan persentase 45,16%. (2) Rata-rata pendapatan 

rumah tangga yang didapatkan oleh petani adalah sebesar Rp.36.668.510,-/lg/thn. 

Pendapatan paling rendah didapatkan dari pekerjaan usahatani padi yaitu 6,10% 

dan pekerjaan usahatani selain padi (karet) yaitu 36,08% dan pendapatan yang 

paling tinggi didapatkan dari pekerjaan non usahatani yaitu berkontribusi sebesar 

61,20%. Pekerjaan utama petani yaitu usahatani padi tidak dapat dilakukan secara 

maksimal karena banjir yang melanda lahan sawah menyebabkan petani 

mengalami gagal tanam dan gagal panen sehingga petani beralih ke pekerjaan non 

usahatani. (3) Strategi bertahan hidup yang dilakukan petani yang terdampak 

banjir adalah dengan menggunakan strategi aktif, strategi pasif, dan strategi 

jaringan. Dari ketiga indikator strategi ini diperoleh rata-rata skor yaitu 11,54 

dengan kriteria sedang. Petani di Desa Danau Rata lebih banyak melakukan 

penghematan dengan cara mengurangi pengeluaran rumah tangga dan mencari 

pekerjaan sampingan baik usahatani selain padi dan diluar usahatani. 

Kata kunci : banjir, pendapatan rumah tangga, sawah, strategi bertahan hidup. 
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            Abstract 

 

This study aims to (1) Identifying the conditions and causes of floods on 

paddy fields in Danau Rata Village, Sungai Rotan District, Muara Enim Regency, 

(2) Analyzing the household income of rice farmers, (3) Analyzing survival 

strategies carried out by rice farmers due to floods. This research was carried out 

in October 2022 in Danau Rata Village, Sungai Rotan District, Muara Enim 

Regency using the survey method. The results of this study show that (1) Flooding 

in Danau Rata Village occurs within a period of 1-4 months with flood heights on 

rice fields varying from 0.5 to 2 m. The most dominant causes of flooding are 

other causes, namely clogged rivers, high rainfall, river tides and no drainage 

with a percentage of 45.16%. (2) The average household income earned by 

farmers is Rp.36,668,510,-/lg/yr. The lowest income was obtained from rice 

farming work, which was 6.10% and farming work other than rice (rubber) which 

was 36.08% and the highest income was obtained from non-farm work, which 

contributed 61.20%. The main job of farmers, namely rice farming, cannot be 

done optimally because floods that hit paddy fields cause farmers to experience 

crop failure and crop failure so that farmers switch to non-farming jobs. (3) The 

survival strategy carried out by farmers affected by floods is to use active 

strategies, passive strategies, and network strategies. From these three strategy 

indicators, an average score of 11,54 with moderate criteria was obtained. 

Farmers in Danau Rata Village make more savings by reducing household 

expenses and looking for side jobs both in farming businesses other than rice and 

outside the farming business. 

Keywords: floods, household income, rice fields, survival strategies. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia didominasi oleh lahan pertanian dan sektor pertanian menjadi 

prioritas dalam perekonomian. Lahan yang begitu luas dan mendukung dapat 

dimanfaatkan masyarakat sebagai sumber mata pencaharian. Sumber daya yang 

dihasilkan dari sektor pertanian adalah faktor penentu terciptanya tujuan di negara 

agraris. Sektor pertanian merupakan gerbang keberhasilan ketahanan pangan, 

sosial budaya, kelestarian lingkungan, stabilitas dan keamanan. Keikutsertaan 

sektor pertanian dari waktu ke waktu selalu dibutuhkan demi keberlangsungan 

hidup manusia dan kesediaan bidang pertanian untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsen yang cenderung meningkat dan berhubungan dengan sistem 

produktivitas yang dilakukan (Siringo & Daulay, 2014).  

Iklim tropis yang dimiliki Indonesia menjadi daya dukung yang dimiliki 

untuk melakukan kegiatan pertanian. Pergantian yang signifikan terhadap suhu 

udara dan curah hujan adalah peristiwa berubahnya tipe musim yang ada di dunia 

sehingga menyebabkan keadaan yang tidak sesuai dengan perkiraan. Perubahan 

iklim ditandai dengan fenomena penurunan curah hujan di bawah normal 

(kekeringan) dan kenaikan curah hujan ekstrem yang dapat menyebabkan banjir. 

Fenomena perubahan iklim ini dapat menyebabkan dampak yang cukup besar 

bagi Indonesia (Harini & Susilo, 2017).  

Negara Indonesia yang berada pada garis khatulistiwa serta memiliki iklim 

yang kemarau dan penghujan membuat wilayah ini rawan akan bencana banjir, 

tanah longsor, banjir bandang, cuaca ekstrim, gelombang ekstrim dan abrasi, serta 

kekeringan yang juga dapat memicu kebakaran hutan dan lahan. Menurut Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dalam Indeks Risiko Bencana 

Indonesia tahun 2021, diperoleh informasi yang menunjukkan bahwa sepanjang 

tahun 2021 tercatat terjadinya 3.115 kejadian bencana alam. Bencana tersebut 

meliputi bencana banjir (1.310), puting beliung (814), dan tanah longsor (633). 

Data ini menjelaskan bahwa kejadian bencana alam di Indonesia merupakan 

faktor alamiah yang rentan terjadi dan menimbulkan dampak yang besar terhadap 
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masyarakat. Banjir adalah salah satu bencana yang selalu menjadi agenda 

tahunan.  

Genangan air yang berlebih adalah fenomena yang disebabkan oleh 

kapasitas air yang berlebih. Banjir ditandai dengan adanya luapan air pada suatu 

daerah yang sebelumnya tidak terdapat genangan air yang berlebihan seperti lahan 

pertanian, pemukiman, dan perkotaan. Banjir juga dapat disebabkan karena hujan 

deras dalam waktu lama, sehingga saluran air yang terdiri dari sungai dan anakan 

sungai serta tampungan air yang tersedia tidak dapat menahan akumulasi air hujan 

dan meluap. Terjadinya luapan air dalam kondisi yang lama dapat menyebabkan 

persoalan yang dapat merugikan masyarakat serta kerugian pada berbagai sektor 

salah satunya yaitu sektor pertanian. Dalam praktik pelaksanaan pada sektor 

pertanian memiliki hubungan yang sensitif terhadap perubahan iklim karena iklim 

dapat mempengaruhi praktik pertanian (Santoso, 2016). 

Bencana alam banjir diakibatkan karena terjadinya pergantian yang 

signifikan terhadap cuaca, suhu, dan hujan yang terus menerus terjadi dan deras, 

atau banjir yang berasal dari wilayah yang lebih tinggi. Banjir tidak hanya 

menyebabkan lahan pertanian tergenang dan menyebabkan gagal panen, tetapi 

banjir juga dapat merusak sarana dan prasarana publik bahkan menelan banyak 

korban jiwa. Banjir tidak hanya memberikan kerugian yang bersifat material tetapi 

juga kerugian nonmaterial yang meliputi kondisi psikologis dan sosial masyarakat 

(Soulisa, 2019). Kerugian lainnya dapat dirasakan pada sektor pertanian seperti 

terjadinya gagal panen dan menurunnya produktivitas sektor pertanian hingga 

berpengaruh terhadap kebutuhan konsumsi masyarakat. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang menduduki urutan 

pertama banyaknya kejadian bencana alam banjir. Bencana alam banjir di 

Sumatera Selatan selalu mengalami intensitas naik turun dalam 5 tahun terakhir. 

Bencana banjir di Sumatera Selatan menurut waktu dirincikan dalam Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Tren Bencana Banjir di Sumatera Selatan Menurut Waktu 

Tren Bencana Banjir di Sumatera Selatan Menurut Waktu 

Tahun Jumlah (kali/Tahun) 

2018 33 

2019 30 

2020 51 

2021 18 

2022 48 

Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. didapati pada tahun 2017 banjir terjadi sebanyak 24 

kali/tahun, tahun 2018 terjadi sebanyak 33 kali/tahun, tahun 2019 terjadi sebanyak 

30 kali/tahun, tahun 2020 51 kali/tahun dan tahun 2021 terjadi sebanyak 18 

kali/tahun, dan tahun 2022 banjir terjadi sebanyak 48 kali. Bencana banjir ini 

dapat dilihat melalui prakiraan curah hujan yang mana di bulan Oktober 2022, 

prakiraan hujan yang terjadi di Sumatera Selatan mayoritas dengan curah hujan 

kriteria menengah (50 – 150 mm). Peta prakiraan curah hujan Dasarian I Oktober 

2022 dapat dilihat pada Gambar 1.1.  

. 

 
 

Gambar 1.1. Peta Prakiraan Curah Hujan Bulan Oktober 2022 Provinsi Sumatera  

          Selatan 

 



4 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

Berdasarkan Gambar 1.1. seluruh Kota dan Kabupaten yang terdapat di 

Sumatera Selatan termasuk kedalam curah hujan kriteria menengah.  Salah 

satunya yaitu Kabupaten Muara Enim termasuk yang memiliki curah hujan 

menengah dan apabila terjadi dalam durasi yang lama maka akan menyebabkan 

banjir. Hal itupun tertulis dalam data potensi daerah banjir Oktober 2022 menurut 

Stasiun Klimatologi Sumatera Selatan bahwa Kabupaten Muara Enim adalah 

salah satu daerah yang berpotensi banjir tingkat menengah. 

 Kabupaten Muara Enim adalah daerah yang mempunyai sektor unggulan 

yaitu pertanian baik  perkebunan, tanaman pangan dan holtikultura, dan 

kehutanan. Menurut sensus yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

Sumatera Selatan tahun 2018 pada Tabel 1.2. menunjukkan data jumlah anggota 

rumah tangga usaha pertanian di Muara Enim. 

 

Tabel 1.2. Jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian dan Anggota Rumah Tangga   

  Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kelamin Anggota Rumah Tangga 

No 
Kabupaten/Kota 

Jumlah Rumah 

Tangga Usaha 

Pertanian 

Jumlah Anggota Rumah Tangga 

Number of Households Member 

Regency/Mucipality Number of 

Agricultural 

Households 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

Male Female Total 

1 Muara Enim                                                  

99.641  

       

184.847       177.812  

        

362.659  

 Sumatera Selatan                                             

1.039.098  

    

1.887.763    1.810.182  

     

3.697.945  
Sumber : Badan Pusat Statistik 2018 

 

Menurut Tabel 1.2. yang tersedia diatas disimpulkan bahwa terdapat 

terdapat 99.641 jumlah rumah tangga usaha pertanian, 184.847 anggota keluarga 

laki-laki dan 177.812 anggota keluarga perempuan yang bertumpuh pada bidang 

pertanian khususnya di Desa Danau Rata, Kecamatan Sungai Rotan. Masyarakat 

yang menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian ini sangat mengandalkan 

hasil panen dan akan mengalami kesulitan apabila lahan pertaniannya terancam 

gagal panen. Gagal panen dapat kapan saja terjadi dan aspek yang menyebabkan 

gagal panen adalah banjir.  
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Fenomena banjir ini merupakan suatu permasalahan yang dapat terjadi di 

Kecamatan Sungai Rotan khususnya Desa Danau Rata. Banjir adalah bencana 

yang berpotensi menghancurkan yang diakibatkan karena pengaruh alam serta 

aktivitas yang dilakukan sehingga menyebabkan kerusakan lingkungan dan 

berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi petani. Kondisi ini memberikan 

dampak kepada rutinitas yang biasanya dilakukan yaitu berhubungan dengan 

pemanfaatan SDA yang mengalami defisit produksi serta berpengaruh terhadap 

penerimaan dan pendapatan petani yang mengalami gagal panen.  

Masalah selanjutnya yaitu dengan terjadinya banjir pada lahan sawah ini 

menyebabkan penurunan pendapatan usahatani yangmana usahatani padi ini 

merupakan mata pencaharian utama di Desa Danau Rata sehingga untuk bertahan 

hidup masyarakat harus melakukan strategi bertahan hidup dengan melakukan 

berbagai upaya baik pekerjaan sampingan, mengurangi pengeluaran rumah 

tangga, menggunakan tabungan, melakukan pinjaman dan menggunakan fasilitas 

yang diberikan pemerintah. Dari uraian permasalahan yang dijelaskan, penulis 

menarik judul  penelitian yaitu Strategi Bertahan Hidup Petani yang Terdampak 

Banjir pada Lahan Sawah di Desa Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan 

Kabupaten Muara Enim. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dirumuskan permasalahan yang 

lebih rinci yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi dan penyebab banjir pada lahan sawah di Desa Danau 

Rata Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim berdasarkan 

perspektif petani?  

2. Berapa besaran pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Danau Rata 

Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim pada Saat Banjir 

melanda? 

3. Bagaimana strategi bertahan hidup yang dilakukan petani padi akibat banjir 

pada lahan sawah di Desa Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten 

Muara Enim?  

 



 

 6 Universitas Sriwijaya 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi kondisi dan penyebab banjir pada lahan sawah di Desa 

Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim berdasarkan 

perspektif petani. 

2. Menganalisis pendapatan rumah tangga petani padi saat banjir di Desa Danau 

Rata Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim. 

3. Menganalisis strategi bertahan hidup yang dilakukan petani padi akibat banjir 

pada lahan sawah di Desa Danau Rata Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten 

Muara Enim. 
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